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MOTTO 

 

 

 ٍْ ْجَدَّْوَجَدَْ يَ
“Barang siapa bersungguh-sungguh maka mendapatkanya ” 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang digunakan dalam 

skripsi berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang 

dikeluarkan berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan  

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha h} Ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Z Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad  s{ As (dengan titik ص

di bawah) 

 Dad d} De (dengan titik ض

di bawah) 

 Ta t} Te (dengan titik ط

di bawah) 

 Za z} Zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain …„ Koma terbalik (di„ ع

atas) 
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf  K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah …„ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

yaitu terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ََْ  Fathah A A 

 َْ  Kasrah I I 
 َْ  Dhamah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

----ََْ-----ي  fathah dan 

ya 

Ai a dan i 

----ََْ-----و  fathah dan 

wau 

Au a dan u 
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c. Maddah 

 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

—ا—ََْ-----ي

ََْ--  

Fathah dan alif 

atau ya 

A A dan garis 

di atas 

-----َْ --------ي

--- 

Kasrah dan ya I I dan garis 

di atas 

----َْ ---------و

---- 

Dhammah dan 

wau 

U U dan garis 

di atas 

Contoh : 

قمََْْ  - qalā 

 ramā - رَْيَيْ

ْ ْل   yaqūlu - يقَ ى 

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adalah / t/ 
ْظةَْ   raudatu -  رَْو 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

ْظةَ ْ  raudah -  رَْو 

3. Ta Marbutah yang diikuti kata sandang /al/  

ْ َْط فمَ  اَْلْ  ْضَةْ   raud}ah al- at}fal -  رَو 

e. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid dalam transliterasi 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh:  َرَْبنَا - rabbanā  

f. Kata Sandang 

 Transliterasi kata sandang dibagi dua, yaitu: 

1.  Kata sandang samsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya: 

Contoh :  اْنشفاْء - asy-syifā‟ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /1/ 

Contoh :  انقهى - al- qalamu 
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g. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di 

awal kata, ia tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif 

Contoh :  أيرت - umirtu 

 

h. Penulisan kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun 

huruf ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan tulisan Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khair arrāziqīn   وْاٌْاللهْنهىْخيرْاْنرْازْقيٍ

i. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya: huruf capital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:   

دالآرسىل ًّ  Wa maa Muhammadun illaa rasul -  ويايح

 Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ْبكمْشيءْعهيى  Wallaahu bikulli syai‟in aliim -  واللهَّ
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j. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian 

pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas tentang Etika Sunda yang berarti  

sebuah etika yang terbentuk dari suatu tatanan masyarakat Sunda yang 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan budayanya. Etika Sunda 

merupakan suatu susunan moral, nilai dan aturan yang mengatur pola 

hidup masyarakat Sunda untuk hidup yang baik, bermanfaat bagi 

orang Sunda dan di dalam berinteraksi masyarakat Sunda dengan 

sesama Sunda atau diluar Sunda.  Etika Sunda ideal dibentuk 

berdasarkan etika Sunda yang pernah ada dan diperkaya oleh masukan 

etika dari luar Sunda. Etika Sunda yang pernah ada sebagian besar 

masih berlaku dan yang sebagian sudah ditinggalkan sehingga 

sebagian tokoh masyarakat Sunda sekarang ini berpendapat bahwa 

orang Sunda telah kehilangan jati dirinya sebagai orang Sunda, karena 

dalam berprilaku kehidupan sehari-harinya sudah jauh dari etika. 

Untuk menemukan kembali jati dirinya maka perlu melakukan 

revitalisasi tika Sunda dengan menggali kembali peninggalan leluhur 

Sunda yang terdapat dalam naskah Sanghyang Siksakandang Karesian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam 

skripsi ini dan jenis penelitian ini adalah kepustakaan yaitu penelitian 

yang mengumpulkan bahan dari buku-buku, jurnal yang berkaitan 

dengan topik pembahasan. Sehingga memerlukan bahan pustaka 

sebagai sumber utama, dan juga menggunakan penelitian dokumentasi 

berupa naskah Sanghyang Siksakandang Karesian yang di tulis pada 

tahun 1518 M. Dan penulis Mengumpulkan bahan-bahan dari buku-

buku dan jurnal, kemudian mengklasifikasikan  sesuai permasalahan 

yang dibahas, dan disusun secara sistematis dengan menggunakan 

metode deskriptif, dan menganalisi menggunakan Analisis deskriptif 

dan Hermeneutik  

Naskah ini merupakan naskah kuno yang memberikan 

gambaran tatanan hidup masyarakat Sunda yang didasari pada nilai-

nilai keagamaan, moral, kesejahteraan masyarakat, dan sebagainya. 

Selain itu naskah ini juga menjelaskan tentang bagaimana kewajiban 

manusia kepada Tuhan, bagaimana orang sunda hidup dalam 

bermasyarakat, bagaimana orang Sunda hidup sebagai manusia 

pribadi, dan bagaimana masyarakat Sunda bersikap kepada alam, serta 

gambaran kehidupan manusia setelah meninggal dunia. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa naskah Sanghyang Siksakandang Karesian 
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ini memuat tentang etika Sunda yang dianggap sebagai konsep suatu 

etika karena berisi tentang tatanan nilai norma, nilai hukum yang ada 

pada masyarakatnya dan akan hidup sejahtera masyarakatnya apabila 

menjalani konsep dari Sanghyang Siksakandang Karesian. 

 

 


